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Abstract 
 Legong Sri Sedana Dance is one kind of Balinese dance that is used to 
accompany the  down   Bhatari Sri and Bhatara Sedana. This dance is only in 
pakraman peliatan village and only staged at the time of the great works (Ngusabha), 
precisely like ngusabha dalem which is held in Dalem Gede Temple Pakraman Peliatan 
Village, subdistrict ubud, gianyar district which motivated the writer to conduct 
research from the backgrown of the problem can be formulated some problems such as: 
(1) How Legong Sri Sedana Dance in Pakraman Peliatan village, subdistrict ubud, 
gianyar district?, (2) what is the  function of legong sri sedana dance in pakrmana 
peliatan village, subdistrict ubud, gianyar district?, (3) what is the meaning of Hindu 
Teology contained of legong sri sedana dance in pakraman peliatan village, subdistrict 
ubud, gianyar district?.In terms of shape on legong sri sedana sedana dance can be 
seen from: (1) the history of legong sri sedana dance, (2) time and place of execution of 
legong sri sedana dance, (3) staging legong sri sedana dance, in which there are 
staging structures, dancers, costumes/clothing dancers, (4) accompaniment legong sri 
sedana dance, (5) upakara on staging legong sri sedana dance. The function of dance 
performances legong sri sedana dance at the dalem gede temple pakraman peliatan 
village, subdistrict ubud, gianyar district: (1) religious functions, social functions, 
cultural preservation functions. The meaning of hindu  theology contained in legong sri 
sedana dance can be divided into four namely: (1) the meaning of offerings, (2) the 
meaning of aesthetics.  
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu  adalah  agama  yang  tertua  di Indonesia  dan  memiliki  kitab 
suci yang dikenal dengan sebutan Veda. Veda telah diyakini  dan  digunakan  sebagai  
pedoman oleh umat hindu didalam menjalankan kehidupan kehidupan sehari-hari. 
Surada (2015: 22-23) mengatakan bahwa ajaran Agama Hindu terdiri dari Tattwa, 
Susila, dan Acara. Ketiga kerangka agama itu merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisah-pisahkan.Susila dan upakara adalah realisasi dari ajaran tattwa yang 
abstrak dalam sikap prilaku dan kebaktian yang dapat diamati. Susila dan upakara 
adalah penampakan ajaran tattwa. Seseorang yang memahami tattwa dengan baik, 
namun bertingkah laku yang buruk, belum dapat disebut pemeluk Agama Hindu yang 
baik. Seseorang yang bertingkah laku baik namun tidak pernah melaksanakan upakara, 
belum juga dapat dikatakan beragama Hindu yang baik. 
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Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang didalamnya mendapat perhatian 
yang sangat besar dari kalangan masyarakat diantara seni-seni yang lainnya. Tari Bali 
menurut fungsinya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu : 1). Tari Wali 
atau tari keagamaan ialah tari yang dipertunjukkan di pura-pura dan di tempat-tempat 
yang ada hubungannya dengan upacara agama sebagai pelaksana upacara dan upakara 
agama, 2). Tari Bebali ialah seni tari yang berfungsi sebagai pengiring upacara dan 
upakara yang bertempat di pura-pura atau diluar pura, serta pada umumnya kesenian ini 
menggunakan lakon, 3). TariBalih-balihan ialah salah satu jenis tari yang berfungsi 
sebagai seni   pertunjukkan yang semata-mata dipentaskan untuk  tujuan hiburan dan 
tergolong kedalam jenis seni   profan.Dalam hal ini seni Balih-balihan tidak tergolong 
kedalam seni tari wali maupun seni tari bebali. 
Tari Legong Sri Sedana termasuk ke dalam jenis TariWali.Tarian ini biasa 
dipentaskan ketika dilaksanakannya karya agung atau Ngusabha  Dalem di 
DesaPakraman Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. berlangsung setiap 20 
tahun sekali, tepatnya pada Anggara Kliwon Wara Medangsia.  Tari Legong Sri Sedana 
ini ditarikan oleh 4 orang laki-laki sebagai Baris Pendet, 8 orang laki-laki sebagai 
penari Baris Penyawi, 12 orang perempuan sebagai penari Rejang Renteng (gadis yang 
belum mengalami menstruasi), 11 orang perempuan sebagai Rejang Bidadari, 9 orang 
perempuan sebagai Rejang Biduanda Ke Dewan, 1 orang perempuan penari Condong, 
dan 2 orang perempuan sebagai penari Bhatari Sri dan Bhatara Sedana. Sebelum para 
penari akan mementaskan tarian Legong Sri Sedana terlebih dahulu para penari 
melakukan proses penyucian diri dan tempat yang akan dipakai pada saat menari 
(Upacara byakaon ) yang dipimpin oleh pemangku yang berada di Utama Mandala Pura 
Dalem Gede Desa Pakraman Peliatan.  
Saat pementasan dimulai penari diberikan Upacara Byakaon, kemudian barulah 
di awali dengan Tari Baris Pendet yang letak penarinya mengikuti 4 arah mata angin 
dan warnanya masing-masing, setelah itu dilanjutkan dengan pementasan tarian Baris 
Penyawi dan kemudian setelah dilanjutkan dengan pementasan tarian Rejang Renteng, 
setelah itu berlanjut ke tarian Rejang Bidadari dan barulah kemudian ke 
pementasanRejang Biduanda Ke Dewan, setelah itu dilanjutkan dengan tarian Condong, 
dan kemudian barulah ke pementasan tarian Legong Sri Sedana. Tarian ini belum sangat 
lumrah dikenal oleh masyarakat, sebab tarian ini hanya ada di Desa Pakraman Peliatan, 
sehingga dengan adanya tarian ini menjadikan Desa Pakraman Peliatan memiliki ciri 
khas tersendiri. 
 
II. METODE  
  Penelitian “Tari Legong Sri Sedana Di Pura Dalem Gede Desa Pakraman 
Peliatan Kecamatan Ubud Kabupaten Giannyar (Perspektif Teologi Hindu) adalah jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan ajaran teologi agama hindu. Jenis data yang 
digunakan ialah data  kualitatif  dengan sumber data yaitu data primer dengan 
pengamatan langsung ke lapangan dan data sekunder dengan  kumpulan buku-buku, dan 
laporan terdahulu yang terkai dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi kepustakaan. 
  Teknik analisis yang digunakan ialah analisis kualitatif. Hasil penyajian ini 
disajikan dengan metode formal dan non formal, yaitu dengan menggunakan kata-kata 
dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh pembaca mengenai Teologi Hindu 
dalam pementasan  Tari Legong Sri Sedana  Di Pura Dalem Gede Desa Pakraman 
Peliatan 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Bentuk Pementasan Tari Legong Sri Sedana Di Pura Dalem Gede Desa 
Pakraman Peliatan 
Tari Legong Sri Sedana hanya dipentaskan apabila dilaksanakannya suatu karya 
agung di Desa Pakraman Peliatan yang disebut dengan Ngusabha. Sebelum pementasan 
dimulai, maka didahului dengan upacara byakaonan dan parisuda. Setelah dilakukan 
Upacara tersebut, maka dimulailah pementasan tarian yang diawali dengan pementasan 
Tari Baris Pendet,yang mana para penarinya terdiri dari 4 (empat) orang pria yang 
masing-masing membawa sesaji yang disebut dengan Canang Oyod. Kemudian ketika 
menari, penarinya menyesesuaikan posisi tariannya dengan warna yang ada di 4 (empat) 
penjuru arah mata angin. Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan  pementasan Tari 
Baris Penyawi. Selepas Tari Baris Penyawi dilanjutkan dengan tarian Rejang Renteng, 
yang mana penarinya adalah anak-anak yang belum mengalami menstruasi, setelah itu 
dilanjutkan dengan Tari Rejang Bidadari dengan jumlah penarinya  sebanyak  9 
(Sembilan) orang. 
Kemudian dilanjutkan dengan pementasan Tari Rejang Biduanda Ke Dewan 
dengan jumlah penarinya sebanyak 11 (sebelas)  orang dengan membawa persembahan 
yang nantinya akan digunakan untuk memberikan kesuburan dan kemakmuran pada 
masyarakat yang berada di Desa Pakraman Peliatan. Kemudian setelah  itu dilanjutkan 
dengan tarian Condong, tari ini merupakan tarian yang berperan untuk memanggil atau 
mempersilahkan Bhatari Sri dan Bhatara Sedana untuk tedun(turun) kedunia, dan tarian 
yang selanjutnya adalah Tari Legong Sri Sedana yang digunakan untuk mengiringi Ida 
Bhatari Sri dan Bhatara Sedana Tedun ke Bale Paselang, yang diharapkan agar 
nantinya Beliau berkenan untuk memberikan kemakmuran dan kesuburan khususnya 
bagi masyarakat yang ada di wilayah Desa Pakraman Peliatan, sehingga apapun yang 
dikerjakan oleh masyarakat dapat membuah hasil yang dapat mencukupi kehidupan 
perekonomiannya.  
3.1.1 Sejarah Tari Legong Sri Sedana 
 Menurut Arini (2011: 17-18), menjelaskan bahwa asal mula legong Peliatan ada 
sebelum tahun 1928, kesenian legong dibina dan diayomi oleh Puri Agung Peliatan.Tari 
Legong Sri Sedana bermula dari diadakannya suatu persembahan kepada sang guru 
yang telah mengajarkan segala bentuk kesenian kepada para seniman di desa Peliatan. 
Maka A.A. Oka Dalem berserta dengan Muhammad Guruh Soekarno Putra 
menciptakan tarian Legong Sri Sedana untuk di persembahkan kepada Sang Guru 
(A.A.Gde Mandera dan Gusti Biang Sengog). Setelah tarian ini dipentaskan untuk 
mengenang Sang Guru, maka selanjutnya masyarakat di Desa Peliatan meminta untuk 
tarian ini di pentaskan ketika Upacara Ngusabha di Pura Desa Peliatan, sebab bagi 
masyarakat di Desa Peliatan tarian ini sangat pantas digunakan untuk mengiringi turun 
Bhatata Sri Sedana sehingga nantinya berkenan memberikan kemakmuran dan 
kesuburan. 
Setelah tarian ini dikemas dengan ditambahkannya tarian yang bersifat suci, 
maka kembalilah masyarakat meminta untuk tarian ini di pentaskan pada Upacara 
Ngusabha Dalem di Pura  Dalem Gede Desa Pakraman Peliatan sebagai suatu tarian 
yang berfungsi untuk mengiringi turunya Bhatari Sri dan Bhatara Sedana dalam bentuk 
persembahan Tari Legong Sri Sedana.Maka pementasan Tari Legong Sri Sedana 
digunakan sebagai simbolis bahwa Bhatari Sri dan Bhatara Sedana telah turun dan 
berstana di bale paselang. 
Pada pementasannya pun diawali dengan berbagai macam tarian pengiring 
lainnya, seperti Tari Baris Pendet, Baris Penyawi, Rejang Renteng, Rejang Bidadari, 
Rejang Biduanda Ke Dewan, Condong dan Legong Sri Sedana. tarian ini diiringi oleh 
dua jenis kidung yakni kidung yang berbahasakan bahasa bali dan bahasa jawa. Dan 
sesungguhnya pada intinya kidung atau nyanyian yang dikumandangkan ialah untuk 
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meminta/memohon agar bhatara sri sedana berkenan turun untuk memberikan segala 
anugrahnya.  
3.1.2 Waktu dan Tempat  Pelaksanaan Tari Legong Sri Sedana 
Pementasan Tari Legong Sri Sedana di pentaskan ketika pelaksanaan Piodalan 
Di Ratu Dalem Delodan. Tempat yang digunakan untuk pementasan Tari Legong Sri 
Sedana adalah di halaman utama mandala (jeroan). 
3.1.3 Pementasan Tari Legong Sri Sedana 
Penari Legong Sri Sedana terdiri dari 3 (tiga) orang penari utama yang meliputi: 
2 (dua) orang sebagai Legong Sri Sedana yang berperan memerankan cerita dan 1 
(orang) sebagai Condong. Penampilan peranan didalam Tari Legong Sri Sedana terbagi 
menjadi 5 (lima) bagian yaitu: 1. Papeson, 2.Pangawak, 3.Pangecet,  4.Pangrangrang, 
5.Pakahad.  
Sebelum penampilan Tari Legong Sri Sedana ditarikan, maka yang terlebih 
dahulu ditarikan adalah Baris Pendet, kemudian dikuti dengan Baris Penyawi, setelah 
itu dilanjutkan dengan Tari Rejang Renteng, kemudian Rejang Bidadari, selanjutnya 
Tari Biduanda Ke Dewan, kemudian diikuti dengan Condong dan yang terakhir barulah 
Tari Legong Sri Sedana. 
Adapun struktur pementasan Tari Legong Sri Sedana terdiri dari: (1) Penari: 4 
orang laki-laki sebagai penari Baris Pendet, 8 orang laki-laki sebagai penari Baris 
Penyawi, 12orang perempuan sebagai penari Rejang Renteng (gadis yang belum 
mengalami menstruasi), 11 orang perempuan sebagai penari Rejang Bidadari, 9 orang 
perempuan sebagai penari Rejang Biduanda Ke Dewan, 1orang perempuan penari 
Condong, dan 2 orang perempuan sebagai penari Bhatari Sri dan Bhatara Sedana), (2) 
Kostum/Busana Penari (Kain Prade, Baju Prade, Gelang Kana, Ampok-Ampok, 
Badong, Lamak, Stagen, Sabuk prade, Simping, Tutup dada, Gelungan dan Kipas). 
3.1.4 Pengiring Tarian Legong Sri Sedana 
 Tarian ini diiringi oleh Kidung Gending Biduanda Sri Sedana, Ucapan 
Condong, Tembang Pengipuk Sri Sedana dan gamelan yang bernama gamelan semara 
pegulingan.  
3.1.5 Upakara Pada Pementasan Tari Legong Sri Sedana 
Sarana banten yang akan digunakan pada saat pementasan Tari Legong Sri 
Sedana adalah banten byakaonan yang mengandung makna untuk membersihkan unsur-
unsur negatif yang ada pada diri penari agar pada saat ngaturan ayah-ayahan diberkahi 
dengan keselamatan dari Ida Bhatara yang berstana di Pura Dalem Gede Desa 
Pakraman Peliatan. Upacara byakaonan biasanya tetap menyertai upakara prayascita, 
karena merupakan satu paket. Kata byakaonan berasal dari kata “baya” dan “kawonan” 
dan mendapatkan akhiran “an”, menjadi kata byakaonan yang artinya “penyebab mala 
petaka dan bahaya” sesungguhnya sumber dari mala petaka dan bahaya adalah kekuatan 
kala (energi) atau kekuatan asuri sampad. 
 
3.2 Fungsi Pementasan Tari Legong Sri Sedana 
Pementasan Tari Legong Sri Sedana Di Pura Dalem Gede, Desa Pakraman 
Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar memiliki beberapa fungsi yakni: 
1.  Fungsi religi yaitu dapat ditinjau dari suatu rangkaian upacara yang dilakukan 
khususnya pada Tari Legong Sri Sedana.  
2. Fungsi sosial yaitu dapat dilihat dari keakraban sosial yang produktif pada 
pementasannya yang melibatkan warga Desa Pakraman Peliatan dan dapat dilihat 
pula pada pembuatan sarana banten dengan adanya sistem ngayah yaitu sistem 
bergotong royong. 
3. Fungsi Pelestarian Budaya yaitu sebagai salah satu media untuk mengembangkan 
dan melestarikan kebudayaan umat Hindu yang telah diwariskan secara turun-
temurun terutama Tari Legong Sri Sedana yang berada di Desa Pakraman Peliatan. 
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3.3 MaknaTeologi Hindu Pada Tari Legong Sri Sedana 
 Tuhan menurut Agama Hindu dibedakan menjadi 2 (dua) perspektif yaitu 
Nirguna Brahman dan Saguna Brahman. Nirguna Brahman  dapat diartikan Tuhan 
tidak terkena sifat apapun dan tidak dapat disamakan dengan apapun. Sebagaimana 
yang terdapat didalam BhagawadgitaVII. 24yang berbunyi: 
 Avyaktam vyaktim apannam 
 Manyate mam abuddhayah 
 Param bhawam ajannanto 
 Mama vyayam anutamam 
Terjemahannya:  
Mereka yang kurang pemahamannya menganggap diri-Ku yang tak berwujud ini 
sebagai yang berwujud. Mereka tidak memahami kebenaran-Ku yang tertinggi 
yaitu yang kekal abadi dan Maha Utama (Darmayasa, 2014: 89). 
 
Bunyi pada sloka tersebut menjelaskan bahwa terdapat 2 (dua) jalan untuk 
mampu mendekatkan diri dengan Tuhan, yaitu dengan jalan bagi orang yang masih 
berpengetahuan rendah dan jalan bagi orang yang berpengetahuan tinggi.Bagi mereka 
yang tergolong orang yang memiliki pengetahuan tinggi, maka dalam mendekatkan diri 
dengan Tuhan diperlukan suatu sarana sebagai simbol sehingga dalam konsep Saguna 
Brahman diperbolehkan untuk menggambarkan Tuhan menggunakan berbagai sarana 
pemujaan. 
Terkait dengan Perspektif Teologi Hindu pada Tari Legong Sri Sedana di Pura 
Dalem Gede maka pemahaman Ketuhanan cenderung mengarah pada Perspektif Saguna 
Brahman. Di dalam Konsep Saguna Brahman inilah terdapat simbol-simbol yang 
berkaitan dengan Perspektif Teologi Hindu pada Tari Legong Sri Sedana sebagai hasil 
karya manusia yang didalamnya dijiwai oleh ajaran Agama Hindu. Adapun Makna 
Teologi Hindu yang terdapat pada pementasan Tari Legong Sri Sedana ialah: 
1. Makna Persembahan 
Makna persembahan yang dimaksud ialah suatu hasil karya seni yang telah 
diciptakan guna di berikan atau dipersembahkan kembali kepada Tuhan, sebab segala 
anugerah yang telah Beliau berikan kepada semua umatnya pada nantinya akan 
kembali kepada Beliau. Begitupun pada persembahan Tari Legong Sri Sedana ini 
yang dipersembahkan kepada Dewa Siva dalam manifestasi Beliau sebagai Bhatara 
Sri Sedana.Oleh sebab itu tarian ini dipersembahkan kepada Dewa Siva sebagai 
dewanya segala seni namun telah termanifestasikan sebagai Sri Sedana. 
2. Makna Estetika 
Estetika  adalah salah satu ilmu yang mempelajari tentang keindahan yang di 
dalamnya terdapat tentang  suatu hasil karya seni serta tanggapan manusia 
terhadap hasil-hasil dari karya  seni yang diciptakan tersebut. Ada beberapa 
konsep tentang berkesenian yakni:  
a. Konsep  kebenaran (satyam) terdapat pada masing-masing hati seorang penari, 
hati yang tulus, dan jujur serta dapat bersungguh-sungguh sehingga dalam 
beryadnya tidak diperlukan materi yang besar, namun semuanya itu berasal dari 
hati yang  paling dalam dan bukan hanya berpura-pura untuk mendapatkan rasa 
simpati dari masyarakat. Konsep Satyam juga terdapat dari bentuk gerakan tarian 
dan warna pada busana. 
b. Kesucian (sivam) terdapat pada banten yang digunakan sebagai suatu 
persembahan yang tulus ikhlas kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.(Sivam) 
mengandung nilai ketuhanan yang mencakup yadnya (persembahan) dan taksu, 
sehingga kesenian tersebut akan menampakkan suatu keindahan. 
c. Nilai keindahan atau  estetika merupakan  suatu keindahan yang dimiliki oleh 
setiap orang. Konsep  keindahan yang terdapat pada Tari Legong Sri Sedanadapat 
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dilihat dari gerakan-gerakan tarian dan berbagai macam atribut yang digunakan. 
Pada tarian ini terdapat gerakan mudra yang lebih banyak ada  pada gerakan 
tangan dengan penuh penjiwaan dan pengabdian kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, sebab dari ketulusan di dalam berkesenian maka akan memunculkan nilai 
estetika yang menjadikan tarian tersebut metaksu, gerakan yang seolah-olah 
menarik seluruh kekuatan alam semesta serta gerakan kayang pada penari Tari 
Legong Sri Sedana dan penari condong.  
 
VI. SIMPULAN 
Bentuk Pementasan Tari Legong Sri Sedana pada rangkaian upacara Ngusabha 
Dalem Di Pura Dalem Gede, Desa Pakraman Peliatan, terlebih dahulu dilakukan 
Upacara Mabyakaonan dan Parisuda.Tarian ini dipentaskan dihalaman utama mandala 
ketika piodalan di Pura Dalem Delodan. Adapun kostun yang digunakan ialah: kain 
prade, bajuprade, gelang kana, ampok-ampok, badong, lamak, stagen, sabukprade, 
simping dan gelungan.Tarian ini diiringi oleh 2 (dua) kidung dan gamelan yang 
bernama Semara Pagulingan. 
Fungsi Pementasan Pada Tari Legong Sri Sedana dapat dibagi menjadi beberapa 
fungsi, antara lain: (1)Fungsi Religi, (2) Fungsi Sosial, (3) Fungsi yang ketiga yakni 
Fungsi Pelestarian Budaya. Adapun Makna Teologi Hinduyang terdapatpada 
pementasan Tari Legong Sri Sedana terdapat beberapa makna yaitu: (1) Makna 
Persembahan dan (2) Makna Estetika. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arini, A.A.Ayu Kusuma. 2011. Legong Peliatan Pionir Promosi Kesenian Bali Yang 
Tetap Eksis.Denpasar: Swasta Nulus.   
Darmayasa. 2014. Bhagawad-Gita (NyanyianTuhan).Yayasan Dharma Sthapanam. 
Dewi, N. P. S. R., & Sudarsana, I. K. (2017). Eksistensi Pura Teledu Nginyah Pada Era 
Posmodern Di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 
(Perspektif Pendidikan Agama Hindu). Jurnal Penelitian Agama Hindu, 1(2), 
412-417. 
Dewi, N. K. A. S. R., & Sudarsana, I. K. (2017). Upacara Bayuh Oton Uda Yadnya Di 
Desa Pakraman Sidakarya Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar. Jurnal 
Penelitian Agama Hindu, 1(2), 384-389. 
Surada, I Made. 2015. Pemahaman Ajaran Agama Hindu Secara Utuh. Brahma Widya 
Jurnal Teologi dan Filsafat Volume 2. Denpasar: Fakultas Brahma Widya.  
Sudarsana, I. K. (2018). Teori Pertimbangan Sosial. 
Sudarsana, I. K. (2018). Upacara Perkawinan (perspektif Pendidikan Agama Hindu). 
Sudarsana, I. K. (2018). Keluarga Hindu. 
Sugiharta, I. P. S. O., & Sudarsana, I. K. (2017). Hypnotic Learning Characteristics On 
Sisya Brahmakunta Community In Denpasar. Vidyottama Sanatana: International 
Journal of Hindu Science and Religious Studies, 1(2), 132-145. 
Wulandari, K., & Sudarsana, I. K. (2017). Eksistensi Pura Ratu Gede Empu Jagat D 
Desa Sangkaragung Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana. Jurnal Penelitian 
Agama Hindu, 1(2), 252-256. 
 
 
 
 
  
  
 
 
